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ABSTRAK

Stunting adalah sebuah permasalahan kekurangan gizi kronis yang diakibatkan
karena kurangnya asupan gizi dalam rentang waktu yang cukup lama, sehingga
menyebabkan gangguan pertumbuhan pada anak yaitu berupa tinggi badan anak yang
lebih pendek daripada anak seusianya. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia
tahun 2022 menunjukkan bahwa kasus stunting di Kalimantan Selatan sebanyak 24,6%
dengan prevalensi di Banjarbaru sebesar 17.3% serta terdapat 16 kasus di Landasan
Ulin Tengah. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan pemberdayaan kader
TP.PKK dan karang taruna, serta pemberian Paket Edukasi Stunting (PENTING) yang
nantinya dapat digunakan untuk edukasi terkait stunting kepada masyarakat di
Kelurahan Landasan Ulin Tengah secara berkesinambungan. Kegiatan ini berawal dari
persiapan pembuatan paket edukasi stunting, kemudian sosialisasi melalui kegiatan
ceramah dan diskusi kepada kader TP.PKK dan Karang Taruna, serta penyerahan
paket edukasi stunting kepada kader. Sebelum ada penurunan angka stunting, melalui
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan membentuk kader
stunting di kelurahan Landasan Ulin Tengah, sehingga nanti kader mampu mengedukasi
masyarakat khususnya ibu hamil, ibu menyusui, dan yang memiliki anak (0-6 tahun)
serta mampu menurunkan angka stunting di kelurahan Landasan Ulin Tengah melalui
Paket Edukasi Stunting (PENTING) di masyarakat.

Kata Kunci: Stunting, Edukasi, Sosialisasi, Kader

ABSTRACT

Stunting is a chronic malnutrition problem caused by lack of nutritional intake over a
long period of time, causing growth disorders in children, namely in the form of children’s
height that is shorter than their age. Based on the results of the 2022 Indonesian Nutritional
Status Survey, it shows that stunting cases in South Kalimantan are 24.6% with a prevalence
in Banjarbaru of 17.3% and there are 16 cases in Landasan Ulin Tengah. The purpose of
this activity is to empower TP cadres. PKK and cadet reefs, as well as the provision of
Stunting Education Packages (PENTING) which can later be used for stunting-related
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education to the community in Landasan Ulin Tengah Village on an ongoing basis. This
activity began with the preparation of making stunting education packages, then
socialization through lectures and discussions to TP cadres. PKK and Karang Taruna, as
well as the delivery of stunting education packages to cadres. Before there is a decrease in
stunting rates, through this activity, it is hoped that it can increase understanding and form
stunting cadres in Landasan Ulin Tengah sub-district, so that later cadres will be able to
educate the community, especially pregnant women, breastfeeding women, and those with
children (0-6 years) and be able to reduce stunting rates in Landasan Ulin Tengah sub-
district through the Stunting Education Package (PENTING) in the community.

Keywords: Stunting, Education, Socialization, Training

PENDAHULUAN

Pemerintah berhasil meluncurkan sebuah program Rencana Aksi Nasional Penanganan
Stunting tingkat nasional pada tahun 2017, terutama di daerah desa. Prioritas dari program ini
adalah penanganan gizi spesifik dan sensitif pada 1000 hari pertama kehidupan hingga anak
berusia 6 tahun. Stunting adalah sebuah permasalahan kekurangan gizi kronis yang diakibatkan
karena kurangnya asupan gizi dalam rentang waktu yang cukup lama, sehingga menyebabkan
gangguan pertumbuhan pada anak yaitu berupa tinggi badan anak yang lebih pendek daripada
anak seusianya (Laili & Andriani, 2019).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
tahun 2018 menunjukkan bahwa di Indonesia kasus stunting masih tergolong tinggi, yaitu
mencapai 30,8% dengan kualifikasi sangat pendek (11,5%) dan pendek (19,3%) (Hamzah &
Hamzah, 2020). Tinggi badan balita menurut standar WHO-MGRS (Multicentre Growth
Reference Study) pada tahun 2005 dikategorikan menjadi pendek apabila nilai z-scorenya < -
2SD dan apabila nilai z-scorenya < -3SD dikategorikan sangat pendek (Kemenkes RI, 2016).

Hasil penelitian Yanti dan Faturrahman (2012) menemukkan bahwa di Kelurahan
Landasan Ulin Tengah, Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru terdapat balita dengan
status gizi kurang sebanyak 26% dan status gizi buruk berdasarkan indeks berat badan per umur
sebanyak 8%. Selain itu, terdapat balita pendek sebanyak 44% berdasarkan tinggi badan per
umur dan balita kurus sebanyak 10% serta balita kurus sekali sebanyak 8% yang didasarkan
pada indeks berat badan menurut tinggi badan (Yanti & Fathurrahman, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara saat kegiatan posyandu, diperoleh data bahwa
masyarakat dan orang tua bayi atau balita di Kelurahan Landasan Ulin Tengah sebagian
mempunyai pendidikan menengah keatas dan untuk ibunya kebanyakan sebagai ibu rumah
tangga, namun ada juga yang bekerja. Umumnya bayi dan balita di Kelurahan Landasan Ulin

Tengah sudah mengikuti kegiatan posyandu, akan tetapi pengetahuan dan kesadaran
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masyarakat mengenai stunting masih tergolong sangat rendah. Oleh karena itu, kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan edukasi dan memberdayakan kader TP-PKK dan anggota karang
taruna untuk ikut berperan aktif dalam pencegahan stunting guna meningkatkan derajat

kesehatan bayi dan balita di Kelurahan Landasan Ulin Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan dari kegiatan Pro Insting ini terbagi menjadi 3 tahapan yaitu : 1)
Pembuatan Paket Edukasi Stunting (PENTING), yang terdiri dari media edukasi dalam bentuk
formulir pendataan, video edukasi, buku saku, leaflet dan poster, 2) pengkaderan dan edukasi
tentang stunting dengan metode ceramah dan diskusi, 3) pembekalan mengenai tata cara
pendataan stunting menggunakan formulir pendataan. Tempat pelaksanaan adalah Kelurahan
Landasan Ulin Tengah. Peserta kegitaan yakni anggota TPP-PKK dan Karang Taruna
Kelurahan Landasan Ulin Tengah. Waktu pelaksanaan kegiatan tanggal 24 Juli 2023.

Evaluasi kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dilakukan melalui
kuesioner yang diberikan sebelum dan setelah sosialisasi (Sandi et al., 2022). Adapun
peningkatan pengetahuan diukur melalui indikator kuesioner tentang stunting yakni pengertian
umum, ciri-ciri, gejala, penyebab, dampak, pencegahan, bahan alam yang mampu mencegah

stunting dan teknik akupresure.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Pembuatan Paket Edukasi Stunting (PENTING)
i T

Gambar 1. Proses Pembuatan Paket Stunting

Paket Edukasi Stunting (PENTING) adalah sebuah paket edukasi terkait stunting yang
dapat digunakan kader untuk memberikan edukasi lebih lanjut kepada masyarakat agar lebih
memahami ciri-ciri, pencegahan, faktor penyebab terjadinya stunting. Paket ini terdiri dari

buku saku, leaflet, poster, formulir pendataan, dan video edukasi.
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Buku saku yang diberikan kepada masyarakat membahas lebih dalam mengenai

pengertian umum, ciri-ciri, faktor penyebab, dampak, serta upaya pencegahan stunting dan

beberapa resep makanan sehat yang dapat digunakan untuk mpasi bagi bayi serta balita. Buku

saku diperuntukkan kepada anggota TP-PKK dan karang taruna yang menjadi kader stunting,

buku saku dapat dilihat pada Gambar 2.

00=Q

Buku Saku
Melawan Stunting

Panduan Proktis Untuk Perfumbuhan Sehat Anak

Gambar 2. Sampul Buku Saku

Leaflet dan poster merupakan selebaran yang menyampaikan informasi terkait stunting

yang dapat digunakan oleh kader untuk mengedukasi masyarakat. Selain itu leaflet merupakan

alat bantu yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuan masyarakat

(Junaidi et al., 2021). Informasi yang disampaikan dari leaflet dan poster berupa poin penting

dari stunting, seperti ciri-ciri, penyebab, dampak, pencegahan, dan penanganan jika telah
terjadi stunting seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3. Leaflet
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Gambar 4. Poster

Paket edukasi stunting lainnya adalah formulir pendataan. Formulir pendataan ini dapat
digunakan sebagai alat bantu bagi kader untuk mempermudah dalam mendata balita stunting
di Kelurahan Landasan Ulin Tengah. Aplikasi yang digunakan berupa spreadsheet.
Spreadsheet tersebut telah di setting dengan rumus perhitungan Z-score tinggi badan/ umur
sehingga mempermudah dalam mengkategorikan apakah anak tersebut stunting atau tidaknya.
Adapun formulir pendataan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Formulir Pendataan Stunting
Selain paket edukasi berupa selebaran kertas, tim pengabdi juga membuat media
edukasi berupa audio-visual yaitu video. Video edukasi ini dikemas dengan menarik
menggunakan animasi agar masyarakat tidak bosan dan lebih mudah memahami. Vidio edukasi

stunting dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Video Edukasi Stunting
2.  Pengkaderan dan edukasi kepada TP.PKK dan Anggota Karang Taruna

Gambar 8. Penyerahan Paket Stunting kepada Pihak Kelurahan Landasan Ulin Tengah

Kegiatan kedua pada Pro Insting yang dilakukan yaitu pengkaderan dan edukasi kepada
TP-PKK dan anggota karang taruna. Pengkaderan ini diawali dengan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan awal kader tentang stunting sebelum menyimak materi yang
disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai stunting oleh beberapa
narasumber.

Materi yang dipaparkan oleh narasumber ada 2, yakni tentang stunting meliputi 1)
pengertian dan prevalensi stunting, 2) gejala stunting, 3) diagnosa stunting, 4) pengukuran dan
kriteria antropometrik, 5) dampak stunting, 6) penyebab stunting, 7) upaya pencegahan
stunting dan 8) peran kader dan desa dalam pencegahan dan penanggulangan stunting. Materi
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kedua adalah tentang penerapan asuhan mandiri untuk mencegah stunting dan meningkatkan
derajat kesejahteraan masyarakat berupa pemanfaatan tanaman obat keluarga dan
teknik akupresure. Setelah pemaparan materi selesai, dibuka sesi diskusi antara kader stunting
dan pemateri. Pada saat diskusi, kader terlihat antusias dengan materi yang disampaikan,
terlihat melalui diajukannya beberapa pertanyaan oleh kader. Selain melakukan pengkaderan,
kegiatan ini juga menyerahkan paket edukasi stunting yang telah dibuat sebelumnya,
penyerahan Paket Edukasi Stunting (PENTING) oleh ketua Tim PDWA kepada Kepala
Kelurahan Landasan Ulin Tengah.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan terlihat bahwa terjadi peningkatan dari nilai pretes
dan postes, yaitu sebesar 13,7% tentang pemahaman kader terkait stunting dan penerapan
asuhan mandiri untuk mencegah stunting dan meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat
berupa pemanfaatan tanaman obat keluarga dan teknik akupresure. Beberapa penelitian juga
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mendapatkan sosialisasi. Muthia et al. (2023)
menyebutkan adanya peningkatan derajat pemahaman tentang pemanfaatan tanaman obat

masyarakat melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini adalah telah dilakukan pemberdayaan
kader TP.PKK dan karang taruna, serta pemberian Paket Edukasi Stunting (PENTING) yang
nantinya dapat digunakan untuk edukasi terkait stunting kepada masyarakat di Kelurahan
Landasan Ulin Tengah secara berkesinambungan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan terlihat
bahwa terjadi peningkatan pemahaman kader terkait stunting dan penerapan asuhan mandiri
untuk mencegah stunting. Harapannya kader mampu berperan untuk mengedukasi masyarakat

agar angka stunting yang ada di Kelurahan Landasan Ulin Tengah dapat menurun.
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